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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Program Keluarga Harapan Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode penelitian Survei. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada Masyarakat Desa 

Tihu . Jumlah Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 57  responden. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh 

Program Keluarga Harapan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Tihu Kecamatan Bone 

Pantai Kabupaten Bone Bolango. Besaran pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 33,2% sedangkan sisanya sebesar 66,8% dipengaruhi oleh variabel 

yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci : Program Keluarga Harapan (PKH), Kesejahteraan Masyarakat 

 

ABSTRACT 

The present research aimed to determine the effect of the family hope program (Program 

Keluarga Harapan) on community welfare in Tihu Village, Bonepantai Subdistrict, Bone 

Bolango Regency. Moreover, this research employed a quantitative approach with survey 

research methods. The data used were primary data obtained by distributing questionnaires to the 

Tihu Village Community. At the same time, the samples in this research amounted to 57 

respondents, while the data analysis technique used simple linear regression. The finding depicted 

that there was an effect of the family hope program on community welfare in Tihu Village, 

Bonepantai Subdistrict, Bone Balango Regency. The effect of the family hope program (PKH) on 

community welfare 33.2%, while the remaining 66.8% was affected by other variables that were 

not examined in this research. 

 

Keywords: Family Hope Program (PKH), Community Welfare 

 

PENDAHULUAN 

Desa secara formal diakui pada undang undang nomor 23 tahun 2014 tentang 

pemerintah daerah serta peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang desa. Pada 

Undang-Undang mempunyai arti sebagai satu kesatuan masyarakat hukum memiliki 

batas batas tertentu dan mengelola kebudayaan setempat pada sistem pemerintahan 

negara kesatuan republik indonesia bahwa menempatkannya sebagai suatu organisasi 
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yang mempunyai tugas dan fungsi untuk mengurus dan mengatur kelompoknya sendiri. 

Pemerintah daerah memiliki hak dalam pengembangan agar dapat sesuai dengan hak 

kolektif desa (Lai dan Bosin, 2016:124) pada kedudukannya desa adalah salah satu 

organisasi mempunyai peran penting untuk keberhasilan pemerintahan nasional. 

Salah satu permasalahan yang masih dihadapioleh negara Indonesia yaitu masalah 

kemiskinan.Masalah kemiskinan merupakan masalah yangkompleks dan bersifat 

multidimensional sehinggamenjadi prioritas pembangunan. Selama ini,Pemerintah 

Indonesia telah banyak memilikiprogram-program untuk pengentasan kemiskinanyang 

ada. Upaya pengentasan kemiskinan terdapatdua strategi yang harus di tempuh. 

Pertama,melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui pemenuhan 

kebutuhan mereka dari berbagai bidang. Kedua, melakukan pelatihan kepada mereka agar 

mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha pencegahan terjadinya kemiskinan baru. 

Upaya pengentasan kemiskinan dilakukan untuk mewujudkan cita-cita bangsa yaitu, 

terciptanya masyarakat yang adil dan makmur(Royat, 2015:157). 

Menurut (Yacoub, 2012:120) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar, karena kemiskinan menyangkut 

pemenuhan kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan dan kemiskinan 

merupakan masalah global karena kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi banyak 

negara. Menurut (World Bank, 2004) salah satu sebab kemiskinan adalah karena 

kurangnya pendapatan dan aset (lack of income and assets) untuk memenuhi kebutuhan 

dasar seperti makanan,pakaian, perumahan, tingkat kesehatan danpendidikan yang dapat 

diterima (acceptable). Disamping itu kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan 

lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan miskin (the poor) tidak 

memiliki pekerjaan (pengangguran), serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada 

umumnya tidak memadai. Menurut Adisasmita, (2005:56) indikator-indikator 

kemiskinan yang digunakan secara umum adalah tingkat upah, pendapatan, konsumsi, 

mortalitas anak usia balita, imunisasi, kekurangan gizi anak, tingkat fertilitas, tingkat 

kematian ibu, harapan hidup rata-rata, tingkat penyerapan anak usia sekolah dasar, 

proporsi pengeluaran pemerintah untuk pelayanan kebutuhan dasar 

masyarakat,pemenuhan bahan pangan (kalori/protein), air bersih, perkembangan 

penduduk, melek huruf, urbanisasi, pendapatan per kapita, dan distribusi pendapatan. 

Tolak ukur kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan pangan dan tingkat 

pendapatan yang rendah, akan tetapi melihat tingkat kesehatan, pendidikan dan perlakuan 

adil dimuka hukum dan sebagainya (Adisasmita,2015:57). PKH membuka akses keluarga 

miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas layanan 

kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia di sekitar 

mereka berdasarkan informasi awal observasi ada sekitar 57 kartu keluarga (KK) 

penerima program keluarga harapan (PKH). Rata-rata masyarakat miskin di Desa Tihu 

Kecamatan Bone Pantai menerima bantuan yang berupa BLT, PKH, dan lain-lain yang 

termasuk program bantuan kedaerahan maupun bantuan dari dana Desa. Dari observasi 

yang dilakukan peneliti melihan rata-rata masyarakat penerima bantuan masih tetap 

dalam kategori miskin, masyarakat terlalu bergantung pada  bantuan yang diberikan pada 

hal yang kita ketahui bersama  bantuan yang diberikan hanya untuk meringankan beban 

masyarakat akan tetapi masyakarat salah menafsirkan bantuan tersebut. Kemiskinan 

adalah persoalan fundamental yang menjadi sentra perhatian pemerintah di negara 

manapun, dibandingkan dengan kabupaten yang berada pada Provinsi Gorontalo, 
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Kabupaten Bone Bolango memiliki tingkat kemiskinansebesar 16,30 % bulan maret 

tahun 2021 berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS). Sedangkan berdasarkan observasi 

yang dilakukan di Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai selaku lokasi penelitian dari ada 

sekitaran 231 kartu keluarga (KK). 

 

METODE 

 Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Dengan metode penelitian expost facto penelitian 

bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau 

fenomena. Desain penelitian yang digunakan korelasional untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara dua atau beberapa variabel. Maka penelitian ini bersifat analisis regresi 

sederhana yaitu penelitian yang menggambarkan pengaruh variabel X (independent 

variabel) terhadap variabel Y (dependent variabel). Adapun yang menjadi anggota 

populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Masyarakat Miskin Penerima Bantuan 

Program Keluarga Harapan (PKH) yang berjumlah 57 orang. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan kuisioner. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis regresi linier sederhana yang dioperasikan melalui program IBM 

SPSS versi 20. Model persamaan regresi linier sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Reliabilitas 

Agar hasil penelitian ini representatif, maka perlu dilakukan analisis validitas. Uji 

validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan rumus Pearson Correlation. Validitas 

masing-masing indikator dilihat dari pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r-

hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-tabel. Berdasarkan Uji Validitas menggunakan 

Pearson Correlation untuk variabel X yang terdiri dari 20  item pertanyaan secara 

keselurahan sudah dinyatakan valid, variabel Y yang terdiri dari 15 item pertanyaan 

secara keselurahan sudah dinyatakan valid yang artinya indikator dari masing-masing 

variabel memiliki nilai r-hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-tabel. Sedangkan  

hasil uji reliabilitas instrumen untuk masing-masing variabel hasilnya disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien 

Reliabilitas  

Angka Acuan Keterangan  Status 

Program 

Keluarga 

Harapan 

0,956 0,6 Nilai Cronbah 

Alpa  

lebih besar  

dibandingkan  

 nilai 0,6 

 

Reliabel 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

0,914 0,6 Nilai Cronbah 

Alpa  

lebih besar  

dibandingkan  

 nilai 0,6 

 

Reliabel 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach 

sebagaimana yang disajikan pada tabel diatas untuk variabel variabel Program Keluarga 

Harapan diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,956 dan variabel Kesejahteraan 

Masyarakat Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,914 Cronbach's Alpha tersebut lebih 

besar dari nilai patokan yang telah ditentukan yaitu 0.6. Hal ini menunjukan bahwa 

instrumen yang digunakan pada variabel Program Keluarga Harapan dan kesejahteraan 

masyarakat dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil  Uji normalitas data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 57 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 18.00688268 
Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .061 
Negative -.078 

Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-SmirnovZ sebesar 

0,078 dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,200 yang berada 

diatas 0,05 seperti yang telah disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

UJI ANALISIS REGRESI 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel. 3 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 36.528 10.341  3.532 .001 

Program Keluarga 
Harapan 

.698 .134 .576 5.223 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut. 

Ŷ = 36,528 + 0,698X 
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Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat 

diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 36,528 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari 

Program Keluarga Harapan (PKH) maka rata-rata nilai dari variabel 

Kesejahteraaan Masyarakat adalah sebesar 36,528 satuan. 

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Program Keluarga Harapan) sebesar 0,698 

menunjukan setiap perubahan variabel Program Keluarga Harapan sebesar 1 

satuan akan mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat siswa sebesar 0,698 

satuan. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel. 4 hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 36.528 10.341  3.532 .001 

Program Keluarga 
Harapan 

.698 .134 .576 5.223 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh untuk 

mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus 

menentukan t-tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini tergantung pada besarnya df 

(degree of freedom) serta tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dan nilai df 

sebesar n – k – 1 = 57 – 1 – 1 = 57 diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,00404 (lihat lampiran). 

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil yaitu nilai 

t-hitung 5.223 > t-tabel 2,00404 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel (X) Program 

Keluarga Harapan (PKH)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. 

 

Pengujian Koefisien Determinasi  

Tabel. 5 hasil uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .576a .332 .319 18.170 

a. Predictors: (Constant), Program Keluarga Harapan 
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan 

besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 

0,332. Atau sebesar 33,2%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 33,2% variabilitas 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) dapat dijelaskan oleh variable (X) Program Keluarga 

Harapan (PKH) ,sedangkan sisanya sebesar 66,8% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program 

pemberian bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan 

sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Sebagai sebuah program bantuan sosial 

bersyarat, PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk 

memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan 

pendidikan (fasdik) yang tersedia di sekitar mereka. PKH di harapkan dapat mengurangi 

beban pengeluaran keluarga miskin dengan memberikan bantuan kepada keluarga miskin 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan dan sumber daya manusia (SDM) 

agar mampu meningkatkan kualitas diri untuk mencapai kesejahteraan sosial.  

Hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan besarnya 

koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R  adalah sebesar 0,332. atau sebesar 

33,2% Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 33,2% variabilitas Kesejahteraan Masyarakat 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel (X) Program Keluarga Harapan (PKH)  , sedangkan 

sisanya sebesar 66,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil penelitian pada subbab sebelumnya ditemukan bahwa (X) 

Program Keluarga Harapan (PKH)  berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone 

Bolango. Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil 

yaitu nilai t-hitung 5.223 > t-tabel 2,00404 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel (X) Program 

Keluarga Harapan (PKH)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Program Keluarga Harapan (PKH)  berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Tihu Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. 

Hasil ini diperoleh hasil nilai t-hitung 5.223 > t-tabel 2,00404 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 dan angka R adalah sebesar 0,332. Atau sebesar 33,2%.  
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